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ABSTRAK 

Teknologi saat ini sudah berkembang pesat, salah satunya pada keamanan gerbang mulai dari teknologi 

komunikasi seperti teknologi face detection, remote control, finger print, dan masih banyak teknologi bisa 

terapkan dalam keamanan gerbang. Adanya pengembangan ini dapat memberikan keamanan bagi pemilik rumah 

apabila terdapat orang asing yang akan menerobos masuk dan melakukan tindak kejahatan seperti pencurian, 

pembobolan rumah dan sebagainya. Pengembangan ini dapat meminimalisir tindak kejahatan tersebut, sehingga 

dapat memudahkan pemilik rumah untuk mengontrol keamanan gerbang dan memberikan suasana yang aman 

dan damai bagi pemilik rumah. Penelitian ini berfokus pada rancang bangun alat sistem keamanan gerbang 

rumah berbasis internet of things (IoT). Pada penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yaitu: tahap studi 

pustaka, tahap perancangan dan pembuatan perangkat keras, tahap perancangan dan pembuatan perangkat 

lunak, integrasi sistem dan tahap pengujian dan analisa sistem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

keamanan gerbang menggunakan sensor infrared dan buzzer. Pengontrolan alat dilakukan melalui dua cara yaitu 

pertama, dengan tombol pada keyless dengan jarak maksimal 40 meter tanpa halangan sedangkan dengan 

halangan 10 meter. Kedua, aplikasi telegram dengan respon balasan tercepat 2 detik sedangkan paling lama 29 

detik. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu bagian dari teknologi komunikasi adalah 

teknologi keamanan gerbang yang berdampak 

langsung pada pengguna. Teknologi seperti 

pengenalan wajah, kontrol jauh, dan sidik jari adalah 

beberapa teknologi yang digunakan untuk keamanan 

gerbang [1-3]. Setiap gerbang rumah memiliki sistem 

keamanan yang berbeda-beda, tetapi kebanyakan dari 

mereka memiliki sistem keamanan yang dioperasikan 

secara manual dan bergantung pada kunci yang ada di 

dalam gerbang. Hal baru diperlukan dalam sistem 

keamanan gerbang agar lebih aman dan lebih nyaman 

bagi pemilik rumah karena hal ini dapat 

mempermudah pencuri untuk memasuki rumah. 

Untuk mengurangi kasus pencurian rumah, 

inovasi baru dengan memanfaatkan teknologi baru 

harus dilakukan. Peneliti membuat alat untuk sistem 

keamanan gerbang rumah berbasis internet of things 

(IoT) yang dapat menyelesaikan masalah pencurian 

dan masalah keamanan bagi pemilik rumah karena 

gerbang memiliki sensor yang mengidentifikasi 

bahaya ketika gerbang dipaksa buka atau diterobos. 

Salah satu keuntungan dari penggunaan alat ini 

adalah bahwa itu dapat menawarkan inovasi baru 

pada gerbang yang dikontrol dari dua arah (keyless 

dan terobos). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Studi menunjukkan bahwa keamanan gerbang 

otomatis berbasis internet of things (IoT) dapat 

memberikan keamanan dan kenyamanan bagi 

pemilik rumah [4-7]. Selain itu, keamanan gerbang 

otomatis ini dapat membantu orang memantau 

kondisi rumah mereka dari jarak jauh.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keamanan gerbang otomatis banyak menerapkan 

beberapa aplikasi seperti pengaplikasian internet of 

things (IoT)[8-10]. Namun, penggunaan software 

tertentu dalam penerapan sistem gerbang otomatis 

berbasis IoT sangat beragam, seperti MQTT 

(Message Queuing Telemetry Transport), Blinky, dan 

Rfid[11-15].  

Penelitian ini menggunakan program telegram 

dan buzzer (alarm) [15-18]. Perbedaan terletak pada 

kunci gerbang yang menggunakan sistem keyless 

yang digunakan untuk membuka atau menutup 

gerbang. Pada studi penelitian lebih lanjut, pintu 

otomatis tidak hanya memberikan kenyamanan dan 

keamanan, tetapi juga dapat digunakan dalam 

lingkungan pintar lebih luas dengan menambahkan 

sensor seperti suhu, kelembaban, dan kualitas udara 

[19-23]. Selain itu, mereka dapat secara otomatis 

memperbarui perangkat lunak dari jarak jauh, 

memastikan bahwa sistem selalu up-to-date dan 

aman. Dengan demikian, pintu otomatis ini tidak 

hanya menawarkan fungsionalitas canggih, tetapi 

juga mempertimbangkan keamanan dan 

kenyamanan. 

Pada penelitian ini, penulis hanya akan berfokus 

pada penggunaan gerbang otomatis yang dapat 
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dikendalikan jarak jauh untuk menyelesaikan 

permasalahan keamanan khususnya monitoring dan 

keamanan dari pencuri yang berniat untuk membobol 

rumah melalui gerbang depan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Blok Rangkaian 

Diagram blok digunakan sebagai fungsional sistem 

yang menerangkan keseluruhan sistem fungsional 

alat, sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Blok 

Input yang diaplikasikan dalam sistem ini 

menggunakan tiga input berbeda yaitu sensor 

infrared, push button yang terintegrasi dengan 

telegram, dan sistem keyless yang terintegrasi dengan 

sistem driver. Kontroller yang digunakan merupakan 

ATMega berbasis arduino uno yang terhubung 

dengan beberapa sistem keamanan seperti buzzer, 

pemberitahuan telegram, CCTV, dan speaker. 

 

3.2 Pengujian alat Keseluruhan 

Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan 

dengan metode pengujian menggabungkan semua 

komponen menjadi satu dan bertujuan untuk 

mengetahui alat tersebut dapat berjalan sesuai 

harapan peneliti. 

 

 

Gambar 3. Skema Rangkaian Keseluruhan 

Gambar 3 menunjukkan integrasi sistem yang 

dirancang untuk pintu gerbang dalam suatu desain 

sistem dan simulasi Proteus. Setelah itum sistem ini 

diterapkan secara langsung pada keadaan 

sesungguhnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

Pengujian sistem keseluruhan ini dilakukan 

untuk mengetahui hasil awal hingga akhir, sehingga 

dapat bekerja dengan baik sesuai harapan. Pengujian 

ini dilakukan untuk menguji keakuratan sistem dalam 

membaca nilai sensor yang mencakup arus dan 

tegangan. 

Metode pengujian yang dilakukan adalah dengan 

menyusun semua komponen sesuai dengan 

perancangan sistem dan memasukkan program yang 

dibuat dengan interface Arduino IDE pada Arduino 

Uno dan melihat sistem dengan memberikan 

tegangan.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

komponen yang diuji berfungsi dengan baik dan 

memenuhi harapan. Pada awal pengujian, 

mikrokontroler dapat menyala ketika diberikan 

tegangan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat Keseluruhan 
Input Output 

Speaker Lcd Notifkas

i 

telegram 

Buzzer 

Push 

Button 

- - Ada 

Orang 

Ingin 

Masuk 

- 

keyles

s 

Tombol 

A 

Gerbang 

Terbuka 

Gerbang 

Terbuka 

Gerbang 

Tebuka 

- 

Tombol 

B 

Gerbang 

Tertutup 

Gerbang 

Tertutup 

Gerbang 

Tertutup 

- 

Telegr

am 

/buka Gerbang 

terbuka 

Gerbang 

terbuka 

Gerbang 

terbuka 

- 

/tutup Gerbang 

tertutup 

Gerbang 

tetutup 

Gerbang 

tertutup 

- 

Sensor 

Infared 

- - - - Berbunyi 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil dari pengujian yang dilakukan pada setiap 

komponen menghasilkan hasil yang sesuai dengan 

diagram flow. Ini dimulai dengan mikrokontroler 

terhubung ke motor supply.  

Pada bagian interface, Muhammad Dzakiyyul Fuadi 

dan 08190043 ditampilkan pada layar LCD, 

sedangkan DFPlayer mengeluarkan bunyi selamat 

datang di rumah. 

Pada tahap ini, alat telah siap untuk dioperasikan. 

Jika pemilik rumah ingin memasuki rumah, maka 

pemilik perlu menekan tombol keyless. Instruksi 

tersebut akan membuat pintu gerbang terbuka. Jika 

tombol tersebut ditekan kembali, maka pintu gerbang 

akan menutup. Di sisi lain, pesan dan instruksi juga 

dapat dikirimkan oleh pemilik rumah melalui 

telegrambot. Jika pemilik rumah mengirim pesan 

“buka”, maka pintu gerbang akan terbuka. 
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Sebaliknya, jika pemilik rumah mengirim pesan 

“tutup”, maka pintu gerbang akan menutup. 

Motor stepper diaplikasikan pada perancangan ini 

dan menjadi pusat utama penggerak gerbang. Pada 

saat gerbang terbuka, motor stepper bergerakan 

searah jarum jam. Sebaliknya, pada saat gerbang 

tertutup, maka arah putar motor stepper akan 

bergerak berlawanan arah dengan jarum jam.  

DFPLayer dan layar LCD memiliki output yang 

sama tetapi berbeda bentuk. Pada DFPlayer, output 

yang dihasilkan berupa suara yang akan 

mengeluarkan suara “gerbang terbuka” pada saat 

gerbang terbuka dan suara “gerbang tertutup” ketika 

gerbang tertutup. Hal ini sama dengan output pada 

layar LCD yang mengeluarkan tulisan sejenis. Hal 

tersebut juga berlaku untuk output pada interface 

telegram. Selain itu, ketika menekan push button 

(tombol), maka notifikasi yang diterima pemilik pada 

telegram adalah “ada orang masuk”. 

Pada sistem alarm, keamanan diterapkan dengan 

output berupa bunyi melalui buzzer. Sistem 

keamanan yang diterapkan dapat mecegah 

pendobrakan pintu gerbang. Apabila pagar didobrak, 

maka alarm akan berbunyi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sistem keamanan masih perlu 

ditingkatkan agar dapat memberikan keamanan yang 

lebih dapat diandalkan.  

 

5. PENUTUP 

Rancang bangun sistem keamanan gerbang rumah 

berbasis internet of things (IoT) merupakan suatu 

sistem terintegrasi yang dibutuhkan untuk menjaga 

keamanan rumah yang dapat diawasi dari jarak jauh. 

Alat sistem keamanan gerbang rumah ini dirancang 

dengan menggabungkan perangkat keras dan 

perangkat lunak ke dalam semua komponen menjadi 

satu. Dalam pembuatannya, penulis membutuhkan 

beberapa komponen terutama komponen sensor 

infrared dan buzzer, dikarenakan komponen tersebut 

merupakan sistem utama dari keamanan gerbang 

rumah. 

Sistem kerja dari rancang bangun sistem 

keamanan gerbang rumah berbasis IoT ini 

menggunakan sensor infared. Dua input yang dapat 

dilakukan pemilik adalah dengan sistem 

memasukkan perintah melalui telegram atau 

melakukan perintah dengan menekan tombol keyless 

pada jarak sejauh maksimal 40 meter dari pintu 

gerbang jika tidak ada halangan dan maksimal 10 

meter dari pintu gerbang jika ada halangan. 

Jika gerbang diterobos tanpa melakukan input 

sesuai dengan dua jenis input yang dibuat oleh sistem, 

maka buzzer akan berbunyi dan pemilik akan 

mendapatkan notifikasi dari telegram bahwa gerbang 

diterobos.  
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